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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Profil dinding dan bukaan memiliki unsur bentuk, dimensi, material 

dan posisi yang secara keseluruhan terkomposisikan pada desain fasad 

bangunan gedung. Masing-masing unsur memiliki peran yang sesuai dengan 

karakteristik masing masing. 

 

6.1.1 Desain Profil Dindingdan Bukaan terhadap OTTV : 

a. Bentuk pada profil dinding dan bukaan merupakan pilihan jenis desain 

yang akan dipilih oleh perancang, untuk dinding masif dapat menggunakan 

parapet dan bidang peneduh, untuk bukaan dapat dugunakan bentuk 

jendela kaca atau curtain wall.Bentuk parapet bawah pada umumnya 

menggunakan material pasangan bata diplester aci dan finishing cat. 

Parapet atas pada umumnya menggunakan janggutan material beton 

cor.Bidang masif dapat daplikasikan dengan menggunakan penutup bahan 

panil seperti allumunium composite panel (ACP) atau Glass Reinforced 

Concrete (GRC) dengan rangka Aluminium.Pada Gedung Tower PPAG2 

kampus Unpar penggunaan bidang masif menggunakan bata dilapis ACP 

cukup memberikan pembatasan panas pada ruang yang dikondisikan 

sehingga nilai OTTV masih dapat dicapai dibawah 35Watt/m2. 

b. Elemen peneduh dapat mempengaruhi dalam pengurangan panas matahari 

langsung kedalam ruangan, terutama bentuk eggcrate yang merupakan 

kombinasi peneduh horisontal dan vertikal. Pemilihan material pada 

peneduh relatif tidak mempengaruhi nilai konduksi, kartena peneduh 

hanya berpengaruh pada jenis dan posisi peneduh (horisontal, vertikal atau 

eggcrate). 

c. Penggunaan material kaca dengan kemampuan reduksi radiasi dan 

memantulkan panas seperti yang diterapkan pada gedung SGLC dengan 

variasi peneduh cukup efektif terhadap nilai OTTV yang rendah namun 

masih dapat memaksimalkan sebaran cahaya alami yang masuk kedalam 

ruangan dengan nilai paling tinggi diantara obyek penelitian.  
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6.1.2 Desain Profil Dinding dan Bukaan Terhadap Pencahayuaan Alami 

a. Dimensi luas dinding, baik parapet maupun peneduh akan berpengaruh 

pada capaian nilai pencahayaan alami.Window to Wall Ratio yang semakin 

kecil akan memperkecil nilai OTTV, namun akan pula mengurangi nilai 

pencahayaan alami.Namun pada kasus obyek gedung Tower Utara PPAG2 

nilai WWR tinggi tidak memberikan nilai besar terhadap pencahayaan 

alami yang masuk, hal ini diakibatkan oleh dimensi peneduh horisontal 

yang lebih panjang (103%) dari tinggi bukaan.  

d. Perimbangan OTTV dan pencahayaan alami yang didapat dari hasil 

analisa adalah mengurangi dimensi luasan dinding masif agar bukaan 

dapat maksimal mendapatkan pencahayaan alami dan untukmenurunkan 

nilai OTTV dapat dilakukan dengan memerapkan jenis kaca yang 

memiliki nilai solar factor, shading coefficientdanU-Value yang seminimal 

mungkin sepeerti yang diterapkan pada gedung SGLC. 

6.2 Saran 

Misi bangunan gedung hijau adalah untuk menghentikan emisi karbon 

akibat dari penggunan energi listrik yang salah satunya akibat penggunaan 

pengkondisian udara (air conditioner) seperti pada bangunan gedung kampus 

berlantai sedang. Berikut adalah saran dalam rangka penghematan energi pada 

fungsi bangunan gedung kampus berlantai banyak 

a. Memulai rancangan fasad bangunan gedung berlantai banyak dengan 

profil bukaan yang maksimum untuk mendapatkan pencahayaan alami 

yang maksimal.  

b. Untuk mengimbangi panas yang masuk, pada ruangan yang dikondisikan, 

melalui bukaan tadi, salah satu upayanya adalah penggunaan alternatif 

penerapan peneduh dengan variasi vertikal dan horisontal (eggcrate) yang 

memiliki potensial pengurangan panas kedalam ruangan. 

c. Alternatif penerapan material kaca yang memiliki kemampuan menyerap 

dan menangkal radiasi panas yang tinggi dapat dipertimbangan dengan 

resiko biaya lebih tinggi. 
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